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Abstrak 

Tuberkulosis (TB) paru pada anak adalah infeksi yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis dengan gejala 

seperti batuk berkepanjangan, nyeri dada, dan penurunan berat badan, yang dapat mengganggu kesehatan dan pertumbuhan 

anak. Dalam aspek pendidikan, anak-anak yang terinfeksi sering kali harus absen dari sekolah untuk menjalani pengobatan, 

yang dapat menyebabkan keterlambatan belajar dan kesulitan secara akademis oleh karena itu penting sekali anak sekolah 

dasar tahu tentang penyakit TB paru. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan siswa sekolah dasar tentang 

tuberculosis dan mendeskripsikan karakteristik demografis para responden. Jenis penelitian ini deskriptif. Lokasi penelitian 

berada di Sekolah Dasar X dan dilaksanakan mulai tanggal 6 Mei 2024. Populasi dalam penelitian ini mencakup siswi SD X 

dengan total 40 orang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik total sampel. Instrumen pengumpulan data berupa 

kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 10–12 tahun (80,0%) dan sebagian kecil 

berusia 6–9 tahun hanya (20,0%), mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu (70,0%), sementara laki-laki hanya 

(30,0%). Analisis pengetahuan tentang TB menunjukkan bahwa setengah dari responden (50,0%) memiliki pengetahuan yang 

kurang, dan hanya (12,5%) yang memiliki pengetahuan yang baik. Dapat disimpulkan bahwa perlunya program pendidikan 

kesehatan yang lebih efektif di sekolah untuk meningkatkan pengetahuan tentang TB di kalangan siswa, sehingga bisa 

mengurangi risiko penularan dan meningkatkan kesadaran kesehatan di Masyarakat. 

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan; TB Paru; Sekolah Dasar 

Abstract 

Tuberculosis (TB) in children is an infection caused by the bacteria Mycobacterium tuberculosis with symptoms such as 

prolonged coughing, chest pain, and weight loss, which can interfere with children's health and growth. In terms of education, 

infected children often have to be absent from school to undergo treatment, which can cause learning delays and academic 

difficulties. Therefore, it is very important for elementary school children to know about pulmonary TB disease. This study 

aims to assess elementary school students' knowledge about tuberculosis (TB) and describe the demographic characteristics 

of the respondents. This type of research is descriptive. The research location is at Elementary School Sampling was carried 

out using a systematic sampling technique. The data collection instrument is a questionnaire. The results showed that the 

majority of respondents were aged 10–12 years (80.0%) and a small proportion were aged 6–9 years only (20.0%), the female 

gender was more numerous, namely (70.0%), while the male gender -men only (30.0%). Analysis of knowledge about TB 

shows that half of the respondents (50.0%) have poor knowledge, and only (12.5%) have good knowledge. It can be concluded 

that there is a need for more effective health education programs in schools to increase knowledge about TB among students, 

so as to reduce the risk of transmission and increase health awareness in the community. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit tuberkulosis (TB) paru adalah salah satu tantangan kesehatan masyarakat yang serius di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia [1]. TB disebabkan oleh infeksi dari bakteri Mycobacterium tuberculosis, yang dapat 

mempengaruhi berbagai organ tubuh, namun paling sering menyerang paru-paru. Penyakit ini menular melalui 

udara, sehingga langkah pencegahan dan pengobatan yang efektif sangat penting untuk menurunkan angka 

kejadian dan kematian yang disebabkan oleh penyakit ini [2] 

 

Menurut laporan WHO (2022), sekitar 10,6 juta orang di seluruh dunia terdiagnosis TB pada tahun 2021, dan 

sekitar 1,6 juta di antaranya meninggal akibat penyakit ini [3]. Beberapa negara dengan angka TB tertinggi 

termasuk India, China, Indonesia, Filipina, dan Pakistan. Indonesia merupakan salah satu dari delapan negara 

yang menyumbang hampir dua pertiga dari total kasus TB global. Menurut Kementerian Kesehatan RI (2022), 

setiap tahun dilaporkan sekitar 1,2 juta kasus baru TB [4]. Selain itu, angka kematian akibat penyakit ini juga 

cukup tinggi, mencapai sekitar 200.000 per tahun. Diperkirakan, prevalensi TB di Indonesia mencapai 300 hingga 

400 kasus per 100.000 penduduk [5]. 

 

Di Indonesia, TB paru tetap menjadi salah satu masalah kesehatan yang penting. Berdasarkan data dari 

Kementerian Kesehatan, negara ini termasuk di antara negara-negara dengan beban TB tertinggi di dunia. 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka kasus TB meliputi kemiskinan, keterbatasan akses 

ke layanan kesehatan, dan stigma sosial terhadap para penderita [6]. Ini menunjukkan perlunya peningkatan 

pendidikan kesehatan, khususnya di kalangan anak-anak, untuk mengatasi masalah TB. Beban kasus tuberkulosis 

(TB) pada anak di seluruh dunia masih belum terukur akibat kurangnya alat diagnostik yang ramah anak dan 

sistem pencatatan serta pelaporan kasus yang tidak memadai [7]. Faktor risiko penularan TB pada anak sama 

seperti pada TB secara umum, yang dipengaruhi oleh tingkat penularan, durasi pajanan, dan daya tahan tubuh. 

Pasien TB dengan hasil BTA negatif memiliki risiko lebih tinggi untuk terinfeksi dari pasien TB dengan hasil 

BTA positif, meskipun pasien TB dengan BTA negatif masih dapat menularkan penyakit TB [8]. 

 

WHO mencatat bahwa sekitar 10-15% dari total kasus TB terjadi pada anak-anak. Meskipun jumlah kasus TB 

paru mungkin lebih sedikit, ini tetap merupakan isu yang penting untuk diperhatikan. Di Indonesia insiden TB 

pada anak di Indonesia diperkirakan mencapai 75 kasus per 100.000 penduduk, di mana angka tersebut terdiri dari 

39 per 100.000 untuk anak laki-laki dan 36 per 100.000 untuk anak Perempuan [3]. Provinsi Jawa Timur berada 

di peringkat ke-4 dari 34 provinsi di Indonesia, dengan total 3.655 kasus TB pada anak berusia 0-14 tahun. Di 

Kabupaten Jember, tahun 2017 mencatat 192 kasus TB pada anak, menjadikannya sebagai kasus terbanyak kedua 

di Provinsi Jawa Timur, angka ini mencakup semua anak di bawah usia 15 tahun [9] 

Sekolah adalah lokasi yang ideal untuk menyampaikan pendidikan kesehatan, termasuk informasi mengenai TB 

paru. Dengan memanfaatkan kurikulum pendidikan kesehatan, siswa dapat belajar tentang penyakit ini, termasuk 

faktor penyebab, gejala, cara penularan, dan langkah-langkah pencegahan. Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga untuk menciptakan sikap positif terhadap penderita TB, sehingga 

stigma yang ada dapat dikurangi [10]. 

 

Pemahaman siswa mengenai TB paru sangat penting karena siswa sekolah dasar merupakan generasi masa depan 

yang perlu mendapatkan informasi yang akurat tentang kesehatan. Dengan pengetahuan yang baik tentang TB, 

mereka dapat melindungi diri sendiri serta keluarga dan lingkungan mereka. Pengetahuan yang cukup akan 

meningkatkan kesadaran tentang gejala, cara penularan, dan langkah-langkah pencegahan TB paru [11]. 

 

Selain itu, pendidikan mengenai TB di sekolah dasar berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

penyakit ini. Banyak anak mungkin belum familiar dengan apa itu TB, cara penularannya, dan gejala yang 

ditimbulkannya. Dengan memberikan informasi yang tepat dan jelas, anak-anak bisa mengenali tanda-tanda awal 

TB, seperti batuk berkepanjangan, penurunan berat badan, dan kelelahan. Kesadaran ini sangat penting agar 

mereka bisa segera melaporkan gejala tersebut kepada orang tua atau guru, sehingga penanganan dapat dilakukan 

lebih cepat [12]. Oleh karena itu penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. 
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2. METODE  

Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah dikumpulkan. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Inkes Medistra Lubuk 

Pakam dengan nomor 006.D/KEP-MLP/II/2024. Lokasi penelitian adalah Sekolah Dasar X, yang dilaksanakan 

dari tanggal 6 Mei 2024. Populasi dalam penelitian ini mencakup siswi SD X, dengan total sebanyak 40 orang. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling adalah cara pengambilan sampel di mana seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen pengumpulan data berupa lembar kuisioner yang disusun 

berdasarkan indikator tentang penyakit TB. Hasil penelitian dituliskan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

kemudian di analisis sesuai hasil temuan. 

 

3. HASIL  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

Karakteristik Responden Frekuensi (f)        Persentase (%) 

Umur 

6 – 9 tahun 

 

8 

 

20,0 

10 – 12 tahun 32 80,0 

Jumlah 40 100 

Jenis Kelamin 

    Laki-laki 

 

12 

 

30,0 

    Perempuan 28 70,0 

Jumlah 40 100 

 

Dari tabel 1. terlihat bahwa sebagian besar responden berada dalam kelompok umur 10 – 12 tahun, dengan total 

32 orang (80,0%). Di sisi lain, kelompok umur 6 – 9 tahun hanya berjumlah 8 orang (20,0%) dan Berdasarkan 

jenis kelamin, jumlah responden perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Terdapat 28 responden 

perempuan (70,0%) dan 12 responden laki-laki (30,0%).  

 

Tabel 2. Deskriptif Frekuensi Tingkat Penegtahuan Siswa Tentang TB paru  

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 5 12,5 

Cukup  

Kurang 

15 

20 

37,5 

50,0 

Jumlah 40 100 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan responden pada tingkat kurang sebanyak 20 orang (50,0%) 

dan minoritas pada tingkat pengetahuan baik ada 5 orang (12,5%). 

 

4. PEMBAHASAN 

Dari table 1. tampak bahwa sebagian besar responden berada dalam kelompok umur 10 – 12 tahun, dengan total 

32 anak, yang merupakan (80,0%) dari keseluruhan sampel. Sementara itu, hanya 8 anak (20,0%) yang termasuk 

dalam kelompok umur 6 – 9 tahun. Dominasi anak berusia 10 – 12 tahun ini menunjukkan bahwa penelitian ini 

lebih banyak melibatkan siswa di tahap akhir pendidikan dasar, di mana anak usia 10-12 tahun kemungkinan 

memiliki kesadaran yang lebih tinggi mengenai isu kesehatan, termasuk tuberkulosis (TB). Namun, perlu diingat 

bahwa kelompok usia yang lebih muda 6 – 9 tahun juga memerlukan perhatian, karena mereka adalah generasi 

penerus yang harus dilengkapi dengan pengetahuan yang cukup sejak awal. 

 

Usia anak sekolah dasar (6-12 tahun) memiliki keterkaitan yang signifikan dengan risiko dan penanganan 

tuberculosis paru. Pada usia ini, sistem imun anak-anak masih dalam tahap perkembangan, sehingga mereka lebih 

rentan terhadap infeksi TB. Tingginya interaksi sosial di sekolah juga meningkatkan kemungkinan terpapar 

bakteri penyebab TB. Di samping itu, gejala TB pada anak sering kali tidak jelas, yang dapat mengakibatkan 

keterlambatan dalam diagnosis. Meskipun vaksin BCG memberikan perlindungan, anak-anak dari latar belakang 

ekonomi rendah sering kali mengalami keterbatasan akses ke layanan kesehatan, yang semakin memperburuk 
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kondisi. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengimplementasikan program pencegahan dan deteksi dini di 

sekolah guna melindungi anak-anak dari risiko TB paru [13]. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan dalam distribusi jenis kelamin, di mana anak perempuan 

mendominasi dengan jumlah 28 anak (70,0%), sedangkan anak laki-laki hanya berjumlah 12 anak (30,0%). 

Jumlah responden perempuan yang lebih dominan disebabkan oleh banyaknya murid perempuan di sekolah 

tersebut dibandingkan dengan murid laki-laki, sehingga peluang murid perempuan untuk terpilih sebagai 

responden jauh lebih besar daripada murid laki-laki, selain itu, kecenderungan ini mencerminkan fenomena yang 

sering terjadi dalam konteks pendidikan, di mana partisipasi anak perempuan dalam kegiatan akademik sering 

kali lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki. Jumlah responden perempuan lebih banyak dalam penelitian 

ini dikarenakan adanya dorongan dari orang tua yang mendorong anak perempuan untuk lebih aktif terlibat dalam 

pendidikan. Saat ini, banyak orang tua yang semakin menyadari betapa pentingnya pendidikan bagi anak 

perempuan, karena pendidikan dapat membuka peluang yang lebih baik di masa depan. Selain itu, pendidikan 

bagi anak perempuan juga dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup serta kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat secara keseluruhan [14] 

 

Faktor jenis kelamin dapat memengaruhi pengetahuan, yang menunjukkan bahwa perannya sangat penting dalam 

upaya pencegahan TB dan penyakit menular lainnya. Perempuan biasanya lebih memperhatikan kesehatan mereka 

dibandingkan laki-laki. Mengenai faktor pendidikan, responden yang terlibat adalah siswa sekolah dasar, yang 

mengindikasikan bahwa pendidikan tidak selalu berdampak pada informasi yang diperoleh seseorang. Namun, 

individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki wawasan dan pengalaman yang lebih 

luas [15]. 

 

Hasil penelitian yang tercantum dalam Tabel 2 mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar (SD) 

memiliki pengetahuan yang kurang tentang tuberkulosis (TB), dengan 20 orang (50,0%) berada dalam kategori 

pengetahuan rendah. Sebaliknya, hanya 5 orang (12,5%) yang menunjukkan pengetahuan yang baik mengenai 

penyakit ini. Temuan ini sangat signifikan karena menunjukkan adanya kesenjangan yang mencolok dalam 

pemahaman anak-anak tentang TB, yang merupakan isu kesehatan masyarakat yang serius. Kurangnya 

pengetahuan mengenai penyakit menular ini dapat memengaruhi cara siswa berinteraksi dengan lingkungan 

mereka, terutama dalam pencegahan penularan dan pengobatan. 

 

Tingkat pengetahuan siswa mengenai TB sangat krusial, mengingat mereka adalah generasi muda yang akan 

menjadi penerus di masa depan. Ketidakpahaman tentang TB dapat membuat anak-anak lebih rentan terhadap 

infeksi dan mengurangi kemungkinan mereka untuk melakukan tindakan pencegahan yang tepat. Pada usia 

sekolah dasar, siswa biasanya mulai memahami konsep kesehatan dan penyakit, sehingga penting bagi mereka 

untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang TB. Dengan setengah dari responden menunjukkan 

pengetahuan yang kurang, hal ini menandakan perlunya intervensi pendidikan kesehatan yang lebih efektif di 

lingkungan sekolah [16]. 

 

Banyak faktor penyebab kurangnya pengetahuan anak terhadap penyakut TB salah satunya adalah kurangnya 

akses informasi yang terbatas juga dapat menjadi faktor penyebab. Banyak anak mungkin tidak menerima 

informasi yang cukup tentang TB di rumah atau di sekitar mereka. Orang tua atau pengasuh mereka mungkin juga 

tidak memiliki pengetahuan yang memadai untuk memberikan edukasi yang diperlukan. Jika orang tua sendiri 

kurang memahami TB, mereka mungkin tidak dapat menjelaskan kepada anak-anak tentang pentingnya menjaga 

kesehatan dan mencegah paparan terhadap penyakit ini [17]. Dalam konteks ini, keterlibatan orang tua dalam 

program pendidikan kesehatan di sekolah bisa membantu mengatasi masalah tersebut, selain itu, Stigma sosial 

yang terkait dengan TB juga dapat memengaruhi pengetahuan siswa. Di banyak komunitas, TB sering dianggap 

sebagai penyakit yang memalukan, sehingga individu yang terinfeksi cenderung tidak berbagi informasi tentang 

kondisi mereka [18] Stigma ini dapat menghambat diskusi yang konstruktif mengenai penyakit tersebut, sehingga 

mengurangi kesempatan bagi anak-anak untuk mempelajari TB dengan benar. Oleh karena itu, penting untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang TB dan mengurangi stigma melalui kampanye informasi yang 
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positif [19]. 

 

Kurangnya pengetahuan mengenai TB dapat memiliki beberapa konsekuensi serius bagi kesehatan masyarakat. 

Pertama, siswa yang tidak mengetahui gejala TB mungkin tidak segera mencari pengobatan ketika mereka atau 

anggota keluarga menunjukkan tanda-tanda infeksi. Keterlambatan dalam diagnosis dan perawatan dapat 

memperburuk kondisi pasien serta meningkatkan risiko penularan kepada orang lain. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk meningkatkan pengetahuan tentang gejala TB, agar anak-anak dapat mengenali tanda-tanda 

penyakit dan mendorong orang dewasa di sekitarnya untuk mencari pengobatan [20]. Rendahnya pengetahuan 

tentang TB dapat memengaruhi perilaku pencegahan. Anak-anak yang tidak memahami cara penularan TB 

mungkin tidak melakukan langkah-langkah yang diperlukan untuk melindungi diri mereka dan orang lain. Sebagai 

contoh, mereka mungkin tidak menyadari pentingnya menjaga kebersihan, seperti mencuci tangan atau 

menggunakan masker ketika berada dekat seseorang yang batuk. Oleh karena itu, keterampilan hidup yang baik 

dan pemahaman tentang tindakan pencegahan yang tepat perlu diajarkan di sekolah untuk membantu siswa 

melindungi diri mereka dan orang lain dari infeksi [21]. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SD memiliki pengetahuan yang rendah mengenai 

TB, dengan hanya sejumlah kecil yang menunjukkan pemahaman yang baik. Temuan ini menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan edukasi tentang TB di kalangan siswa. Dengan mengembangkan 

program pendidikan yang efektif, melibatkan orang tua, dan memanfaatkan teknologi, diharapkan tingkat 

pengetahuan siswa tentang TB dapat meningkat secara signifikan. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

lembaga kesehatan sangat penting untuk menciptakan generasi yang lebih sadar akan kesehatan dan mampu 

mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat terhadap TB dan penyakit menular lainnya. Dengan 

peningkatan pengetahuan ini, diharapkan dapat mengurangi risiko penularan dan dampak penyakit TB di 

masyarakat, serta menciptakan lingkungan yang lebih sehat untuk semua [13]. 

 

Pendidikan mengenai TB juga dapat membantu dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat secara keseluruhan. 

Dengan memahami penyakit menular seperti TB, siswa akan lebih menyadari pentingnya menjaga kesehatan 

tubuh. Kebiasaan seperti mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga, dan cukup tidur akan menjadi bagian dari 

pola pikir mereka. Hal ini akan menghasilkan generasi yang lebih sehat, tidak hanya terkait dengan TB, tetapi 

juga dalam menghadapi berbagai tantangan kesehatan lainnya [16]. 

  

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah siswa berusia 10–12 tahun, 

yang mencakup (80,0%) sedangkan kelompok umur 6–9 tahun hanya berjumlah (20,0%). Dari segi jenis kelamin, 

jumlah responden perempuan lebih banyak, yaitu (70,0%), dibandingkan dengan laki-laki yang hanya (30,0%). 

Dalam hal pengetahuan tentang tuberkulosis (TB), setengah dari responden (50,0%) memiliki tingkat pengetahuan 

yang rendah, sementara hanya (12,5%) yang menunjukkan pemahaman yang baik. Temuan ini menggarisbawahi 

perlunya penerapan program pendidikan kesehatan yang lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

TB di kalangan siswa. 
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